
STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 

GANGGUAN ADAPTASI PSIKOLOGI NIFAS 
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I PERSIAPAN: 
1. Persiapan klien 
2. Persiapan lingkungan 

         

II TATALAKSANA: 
A. Sikap dan Perilaku 

1. Sapa klien dengan mengucapkan salam dan senyum yang 
ramah 

2. Memperkenalkan diri dengan sopan dan bersahabat 
3. Menanyakan nama dan usia pasien 
4. Menjelaskan prosedur pemeriksaan yang akan dilakukan 
5. Meminta persetujuan tindakan/asuhan yang akan dilakukan 

secara lisan 
6. Memperhatikan keamanan dan kenyamanan (privacy) 

lingkungan 
7. Tunjukkan sikap empati 

B. Prosedur Pelaksanaan 
1. Duduk menghadap klien dengan tubuh agak condong ke 

klien 
2. Lakukan kontak mata dengan cara yang dapat diterima 

budaya setempat 
3. Observasi respon dan keadaan klien 
4. Menanyakan keadaan diri dan lingkungan klien saat ini 
5. Melakukan identifikasi gangguan psikologi postpartum 

dengan menanyakan gejala awal penyakit, sifat gejala, dan 
gejala-gejala lain yang menyertai 
a. Postpartum Blues 

Reaksi depresi/sedih/disporia, sering menangis, mudah 
tersinggung, cemas, labilitas perasaan, cenderung 
menyalahkan diri sendiri, gangguan tidur dan gangguan 
nafsu makan, kelelahan, mudah sedih, cepat marah, mood 
mudah berubah, cepat menjadi sedih dan cepat menjadi 
gembira, perasaan terjebak, marah kepada pasangan dan 
bayinya, perasaan bersalah, dan sangat pelupa 

b. Postpartum Depression 
Perubahan pada mood, dipenuhi rasa sedih dan menangis 
tanpa sebab, tenaga cepat atau sudah Lelah, tidak 
berkonsentrasi, gangguan pola tidur (insomnia/mimpi 
buruk), perubahan nafsu makan dan mental, terkadang 
muncul fobia, ketakutan akan menyakiti diri sendiri atau 
bayinya, menjadi lebih sensitif 

c. Postpartum psikosis 
Curiga/cemas/gelisah yang berlebihan, kebingungan, sulit 
konsentrasi, bicara meracau atau inkoheren, pikiran 
obsesif (pikiran yang menyimpang dan berulang-ulang), 
impulsif (bertindak diluar kesadaran), merasa letih dan 
Lelah, labil/mudah tersinggung, sering menangis 

6. Singkirkan dan atau masukkan berbagai kemungkinan 
diagnosis dengan menggunakan pertanyaan terpusat dan 
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terperinci 
7. Menanyakan pengaruh gangguan ini terhadap aktifitas sosial, 

hubungan dengan anak, suami, dan keluarga 
 

C. Fase AKhir 
1. Membuat kesimpulan hasil wawancara 
2. Menegakkan diagnose kebidanan 
3. Menyunsun rencana asuhan kebidanan 

a. Postpartum blues 

▪ Ajak dan anjurkan pada suami/keluarga agar klien 
dapat mengkomunikasikan segala permasalahan atau 
hal lain yang ingin di ungkapkan 
termasukmembicarakan rasa cemas yang di alami 

▪ Meyakinkan ibu bahwa hal ini sangat umum 

▪ Motifasi klien untuk bersikap tulus ikhlas dalam 
menerima aktifitas dan peran baru setelah melahirkan 

▪ Anjurkan dan motivasi klien untuk bersikap fleksible 
dan tidak terlalu perfeksionis mengurs bayi dan rumah 
tangga 

▪ Ajari klien untuk belajar tenang dan menarik nafas 
Panjang, atau melakukan meditasi 

▪ Penuhi kebutuhan istrahat yang cukup; minta klien 
tidurketika bayinya sedang tidur 

▪ Anjurkan klien untuk berolahraga ringan atau 
bergabung dengan kelompok ibu-ibu baru melahirkan 

▪ Melakukan konseling pada suami/keluarga/komunitas 
pentingnya dukunganmental yang terus menerus 
untuk klien serta bantuan pengawasan perkembangan 
ibu selam 2 minggu ke depan 

▪ Anjurkan ibu untuk menyibukkan diri dengan 
pekerjaan rumah tangga atau kesibukan lain dapat 
membantu melupakan gejolak emosi yang timbul 

▪ Melakukan konsultasi kolaborasi interprofessional 
dengan dokter atau orang yang professional agar 
dapat meminimalisir faktor risiko lainnya dan 
melakukan pengawasan 

▪ Jika dalam 2 minggu tidak ada perbaikan, maka klien 
di RUJUK 

b. Postpartum depression 

▪ RUJUK KE RS 

▪ Melakukan konsultasi dan kolaborasi interprofessional 
dengan terapis/psikolog/pekerja soaial 
untukmengadakan sesi bicara dengan klien 

▪ Melakukan kolaborasi dan atau rujukan untuk 
pemberian obat anti depresi oleh dokter 

▪ Minta suami/keluarga/teman/lingkungan untuk terus 
menerus memberikan dukungan selama pasca 
persalinan hingga proses penyembuhan tercapai 

▪ Anjurkan untuk mengkonsumsi makanan sehat, 
cukup istirahat, olahraga ringan minimal 15 
menit/hari 
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▪ Menyiapkan seseorang untuk membantu keperluan 
sehari-hari (memasak, berbelanja, bersih-bersih 
rumah, dll) 

c. Postpartum psikosis 

▪ RUJUK ke RS 

▪ Melakukan kolaborasi interprofessional dengan 
psikoterapi dan dokter untuk terapi serta medikasi 
(obat antidepresan) 

▪ Menganjurkan untuk tidur dan makan yang cukup 

▪ Dukung ibu untuk tidak takut mengutarakan 
perasaannya dan mengekspresikan 
keinginan/kebutuhan ibu demi kenyamanannya 

▪ Sampaikan kepada suami (terutama), keluarga, dan 
teman/masyarakat di lingkungannya; pentingnya 
dukungan emosional yang adekuat agar ibu yakin 
bahwa akan selalu ada orang disamping ibu yang siap 
membantunya 

▪ Motivasi ibu untuk melakukan pekerjaan rumah 

▪ Anjurkan pada ibu untuk melakukan olahraga jalan 
kaki minimal 15 menit dengan harapan dapat 
membantu ibu untuk lebih rileks 

4. Menjabat tangan klien sambil memberi harapan kepada agar 
segalanya berjalan lancer dan baik 

III SIKAP 

1. Mendengar secara aktif 
2. Tidak memotong pembicaraan klien 
3. Intonasi sesuai dengan penekanan dengan volume suara yang 

memadai 

         

 


